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Abstrak
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMP Negeri 1 Seririt di
kelas VIID pada semester II tahun pelajaran 2015/2016 bertujuan
untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran Kooperatif dengan Quis Team.
Data hasil penelitian ini dikumpulkan dengan cara pemberian tes
prestasi belajar. Dalam menganalisis data yang diperoleh digunakan
metode analisis deskriptif. Data yang dihasilkan dari penelitian ini
terdiri dari data awal, data siklus I dan data Siklus II. Dari data awal
diperoleh rata-rata kelas baru mencapai nilai 69.58 dan ketuntasan
belajarnya baru mencapai 46.88%. Data ini jauh di bawah harapan
mengingat KKM mata pelajaran IPA di sekolah ini adalah 73. Pada
siklus I sudah terjadi peningkatan yaitu rata-rata kelasnya mencapai
70.88 dan prosentase ketuntasan belajar mencapai 65.63%. Pada siklus
II perolehan rata-rata kelas sudah mencapai 77.03 dan persentase
ketuntasan belajarnya sudah mencapai 88.13%. Data pada Siklus II ini
sudah sesuai harapan akibat penggunaan model pembelajaran yang
sifatnya konstruktivis. Simpulan yang diperoleh adalah model
pembelajaran Kooperatif dengan Quis Team dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.
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Pendahuluan
Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah usaha untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa banyak mengalami kendala dan hambatan. Lebih-lebih pada mata pelajaran IPA yang
menuntut begitu banyak pencapaian konsep sehingga mengakibatkan motivasi belajar kurang
baik. Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu kemampuan yang berasal dari
siswa, yang meliputi kecerdasan, bakat, minat motivasi dan emosi. Dan juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal berasal dari luar, meliputi lingkungan, keluarga, sekolah dan masyarakat.
1)Putu Mulyani adalah guru di SMP Negeri 1 Seririt
Guru merupakan pihak yang berhubungan langsung dengan siswa. Sehingga dalam
memberikan evaluasi diharapkan lebih akurat, objektif, dan mengoptimalkan pembelajaran.
Msalah yang dihadapi misalnya masalah kepribadian guru dan kompetensi, kecakapan mengajar,
yang antara lain mencakup ketepatan pemilihan metode pendekatan, motivasi, improvisasi, serta
evaluasi. Disamping guru, orang tua juga merupakan pihak yang berperan utama dalam
penanganan anak. Sebab interaksi anak dengan orang tua tetap lebih besar porsinya dibanding
dengan interaksi guru dengan anak di sekolah. Orang tua harus mampu menciptakan kondisi dan
menyediakan sarana yang menunjang proses belajar anak.
Menurut Aunurrahman, (2009:176) keberhasilan proses pembelajaran merupakan muara
dari seluruh aktivitas yang dilakukan guru dan siswa, artinya apapun bentuk kegiatan-kegiatan
guru mulai dari merancang pembelajaran, memilih dan menentukan materi, pendekatan, strategi
dan metode pembelajaran, memilih dan menggunakan teknik evaluasi semua disarankan untuk
mencapai keberhasilan belajar siswa.
Namun demikian, kenyataan yang terjadi di lapangan sangat jauh dari harapan kita semua.
Prestasi belajar IPA siswa di SMP Negeri 1 Seririt sangat jauh dari nilai KKM yang ditentukan
untuk mata pelajaran ini yaitu 73. Nilai rata-rata siswa 69.58 dan prosentase ketuntasan mata
pelajaran IPA pada siswa kelas VII D semester II tahun pelajaran 2015/2016  hanya 50%.
Melihat kenyataan ini, peneliti dalam hal ini adalah guru di sekolah ini harus melakukan
pembenahan strategi pembelajaran untuk memperbaiki prestasi belajar IPA khususnya. Mata
pelajaran IPA adalah mata pelajaran untuk pengembangan ilmu pengetahuan mengenai alam dan
lingkungan sekitar serta memberikan pemahaman mengenai peristiwa yang terjadi sehari-hari.
Untuk itu peneliti melaksanakan pembelajaran dengan penerapan langkah-langkah model
pembelajaran Kooperatif menggunakan Quis Team.
Pembelajaran kooperatif atau cooperatif learning berasal dari kata coopetaive yang artinya
mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainya sebagai satu
kelompok atau tim (Isjoni,2007). strategi belajar kooperatif mendorong harga-diri individu dan
menganjurkan siswa untuk mengambil kendali dari belajarnya sendiri. Tuntutan ini melengkapi
suatu ringkasan dan strategi belajar kooperatif dan menunjukkan bagaimana guru-guru dapat
mengintegrasikan strategi-strategi tersebut dalam rencana pembelajaran mereka (Hilke, 1998: 3).
Menurut Slavin (1995: 2), metode pembelajaran kooperatif menunjuk pada bermacam-macam
model pembelajaran, di mana para siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk saling membantu,
berdiskusi dan saling memberi argumentasi, untuk saling menilai pengetahuan yang dimiliki
sekarang dan mengisi kesenjangan pemahaman di antara mereka. Ada tiga konsep sentral yang
menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif sebagaimana dikemukakan Slavin (1995:4), yaitu
penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu dan kesempatan yang sama untuk
berhasil.
Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum Ibrahim (2000), yaitu: (a) Hasil
belajar akademik, (c) Penerimaan terhadap perbedaan individu dan (3) Pengembangan
ketrampilan sosial. Johnson and Johnson (1984: 15) mengidentifikasi lima elemen dasar dalam
belajar kooperatif, yaitu: (1) saling ketergantungan tujuan yang positif, (2) memajukan interaksi
tatap muka, (3) pertanggungjawaban individu, (4) keterampilan sosial, dan (5) proses kelompok.
Quiz Team merupakan salah satu tipe dalam metode pembelajaran Active Learning yang
berfungsi untuk menghidupkan suasana belajar, mengaktifkan siswa untuk bertanya maupun
menjawab dan meningkatkan kemampuan tanggung jawab pesertadidik terhadap apa yang
mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak membosankan. Dalam tipeini siswa
dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil dengan masing-masing anggota kelompok
mempunyai tanggung jawab yang sama atas keberhasilan kelompoknya dalam memahami materi
dan menjawab soal.
Sedangkan definisi prestasi belajar dapat dilihat dari pendapat para ahli. Djamarah
(1994:23) mendefinisikan prestasi belajar sebagai hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.Kalau
perubahan tingkah laku adalah tujuan yang mau dicapai dari aktivitas belajar, maka perubahan
tingkah laku itulah salah satu indikator yang dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan
individu dalam segala hal yang diperolehnya di sekolah.Dengan kata lain prestasi belajar
merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebagai akibat perbuatan belajar
atau setelah menerima pengalaman belajar yang dapat dikatagorikan menjadi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sardiman (1988: 25) menyatakan prestasi belajar sangat
vital dalam dunia pendidikan, mengingat prestasi belajar itu dapat berperan sebagai hasil
penilaian dan sebagai alat  motivasi.
Menurut Purwanto (2000: 102) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
adalah: 1) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang dapat disebut faktor individual,
seperti kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, (2) faktor
yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial., seperti faktor keluarga/keadaan rumah
tangga, guru dan cara mengajamya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar-mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.
Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah
melakukan kegiatan belajar yang berbentuk angka sebagai simbol dari ketuntasan belajar bidang
studi IPA. Prestasi belajar ini sangat dipengaruhi oleh faktor luar yaitu guru dan metode.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah: apakah langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif
dengan Quis Team dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas VIID pada semester II
SMP Negeri 1 Seririt tahun pelajaran 2015/2016.
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar siswa akan terjadi setelah diterapkan
model pembelajaran Kooperatif dengan menggunakan Quis Team.
Metodologi Penelitian
Sehubungan peneliti bertugas di SMP Negeri 1 Seririt maka penelitian diadakan di kelas
VII D, dimana peneliti sebagai guru pengajar IPA. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas VII D Semester II SMP Negeri 1 Seririt yang jumlahnya 32 orang.
Penetapan siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Seririt sebagai subjek penelitian dilakukan dengan
pertimbangan siswa pada kelas tersebut prestasi belajarnya belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal yang ditetapkan untuk mata pelajaran IPA. Objek penelitian yang penulis teliti adalah
peningkatan prestasi belajar IPA siswa kelas siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Seririt setelah
diterapkan model pembelajaran Kooperatif dengan menggunakan Quis Team dalam proses
pembelajaran. Penelitian berlangsung dari bulan Januari sampai bulan Juni 2016.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
menggunakan tes prestasi belajar. Sehubungan dengan data yang ingin diperoleh dalam
penelitian ini berbentuk angka maka analisisnya dilakukan secara kuantitatif. Analisis kuantitatif
dilakukan secara statistik sederhana dengan melakukan penyajian data, menghitung mean,
median, modus, serta melakukan penggambaran secara rinci dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan grafik. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan untuk mendapatkan
gambaran hasil penelitian yang diinginkan.
Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini pada siklus I
mencapai nilai rata-rata 73 dengan ketuntasan belajar 80% begitu pula dengan siklus II mencapai
nilai rata-rata 73 dengan ketuntasan belajar 80%.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dari hasil kegiatan awal yang dilakukan pada siswa Kelas VIID pada
semester II tahun pelajaran 2015/2016 adalah dari 32 siswa, 16 orang memperoleh nilai di bawah
KKM, 16 siswa memperoleh nilai rata-rata KKM dan selebihnya. Prosentase ketuntasan yang
dicapai baru sebesar 50%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 01. Nilai Awal Prestasi Belajar IPA
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 50 Belum Tuntas 17 75 Tuntas
2 65 Belum Tuntas 18 60 Belum Tuntas
3 60 Belum Tuntas 19 55 Belum Tuntas
4 70 Belum Tuntas 20 50 Belum Tuntas
5 70 Belum Tuntas 21 85 Tuntas
6 60 Belum Tuntas 22 80 Tuntas
7 70 Belum Tuntas 23 55 Belum Tuntas
8 80 Tuntas 24 55 Belum Tuntas
9 65 Belum Tuntas 25 76 Tuntas
10 70 Belum Tuntas 26 75 Tuntas
11 75 Tuntas 27 85 Tuntas
12 75 Tuntas 28 80 Tuntas
13 60 Belum Tuntas 29 70 Belum Tuntas
14 75 Tuntas 30 74 Tuntas
15 80 Tuntas 31 80 Tuntas
16 85 Tuntas 32 70 Belum Tuntas
Jumlah Nilai 2250
Rata-rata (Mean) 69.58
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 17
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 15
Persentase Ketuntasan Belajar 46.88%
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran Kooperatif
dengan quis team, maka diperoleh data sebagai berikut.




Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 70 Belum Tuntas 17 75 Tuntas
2 75 Tuntas 18 64 Belum Tuntas
3 65 Belum Tuntas 19 57 Belum Tuntas
4 74 Tuntas 20 63 Belum Tuntas
5 74 Tuntas 21 80 Tuntas
6 76 Tuntas 22 80 Tuntas
7 75 Tuntas 23 60 Belum Tuntas
8 90 Tuntas 24 65 Belum Tuntas
9 65 Belum Tuntas 25 75 Tuntas
10 73 Tuntas 26 75 Tuntas
11 77 Tuntas 27 80 Tuntas
12 77 Tuntas 28 80 Tuntas
13 60 Belum Tuntas 29 70 Belum Tuntas
14 75 Tuntas 30 74 Tuntas
15 80 Tuntas 31 85 Tuntas
16 85 Tuntas 32 70 Belum Tuntas
Jumlah Nilai 2268
Rata-rata (Mean) 70.88
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 11
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 21
Persentase Ketuntasan Belajar 65.63%
Analisis kuantitatif prestasi belajar siswa yang diperoleh pada siklus I, sebagai berikut:
(a) Rata-rata (mean) dihitung dengan: = = 70.88
(b) Median (titik tengahnya) yang diperoleh dari siklus I dengan adalah: 75
(c) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di asccending / diurut
angka tersebut adalah: 75
(d) Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (32)
= 1 + (3,3 x 1,51)
= 1 + 4.98 = 5.98 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 90 – 57 = 33
3. Panjang kelas interval (i) = = = 5.5 → 6
4. Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 57 – 62 59.5 3 9.38
2 63 – 68 65.5 5 15.63
3 69 – 74 71.5 7 21.88
4 75 – 80 77.5 14 43.73
5 81 – 86 83.5 2 6.25
6 87 – 92 89.5 1 3.13
Total 32 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar IPA pada Siklus I
Pada penerapan model pembelajaran yang baru di siklus I masih terdapat beberapa
kekurangan yang menjadi alasan bahwa penelitian harus dilanjutkan pada siklus II. Adapun
kekurangan-kekurangan tersebut adalah: (1) Siswa belum aktif dalam bertanya, (2) Siswa sering
diam saja dan tidak mau ikut berpartisipasi, (3) Pembelajaran belum alamiah, siswa belum
mengalami langsung, (4) Dalam melakukan tanya jawab guru belum pernah mencobakan tanya
jawab tiga arah, (5) Kebiasaan siswa yang sering bermain-main membuat siswa kurang
termotivasi untuk giat belajar.
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan siklus
II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 04. Prestasi Belajar IPA menggunakan model pembelajaran Kooperatif dengan quis team
pada Siklus II
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Penelitian Penelitian
1 75 Tuntas 17 80 Tuntas
2 75 Tuntas 18 64 Belum Tuntas
3 90 Tuntas 19 57 Belum Tuntas
4 75 Tuntas 20 63 Belum Tuntas
5 75 Tuntas 21 85 Tuntas
6 80 Tuntas 22 80 Tuntas
7 75 Tuntas 23 75 Tuntas
8 90 Tuntas 24 70 Belum Tuntas
9 67 Belum Tuntas 25 76 Tuntas
10 75 Tuntas 26 80 Tuntas
11 77 Tuntas 27 90 Tuntas
12 77 Tuntas 28 85 Tuntas
13 64 Belum Tuntas 29 75 Tuntas
14 80 Tuntas 30 75 Tuntas
15 85 Tuntas 31 90 Tuntas
16 85 Tuntas 32 75 Tuntas
Jumlah Nilai 2465
Rata-rata (Mean) 77.03
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 6
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 26
Persentase Ketuntasan Belajar 88.13%
Analisis kuantitatif prestasi belajar siswa yang diperoleh pada siklus II, sebagai berikut:
(a) Rata-rata (mean) dihitung dengan: = = 77.03
(b) Median (titik tengahnya) yang diperoleh dari siklus II dengan adalah: 75.5
(c) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di asccending / diurut
angka tersebut adalah: 75
(d) Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (32)
= 1 + (3,3 x 1,51)
= 1 + 4.98
= 5.98 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 90 – 57 = 33
3. Panjang kelas interval (i) = = = 5.5 → 6
4. Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 57 – 62 59.5 1 3.13
2 63 – 68 65.5 4 12.50
3 69 – 74 71.5 1 3.13
4 75 – 80 77.5 18 56.24
5 81 – 86 83.5 4 12.50
6 87 – 92 89.5 4 12.50
Total 32 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
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1. Pembahasan hasil data awal
Hasil penilaian yang diperoleh pada data awal ditemukan kenyataan bahwa hanya ada 15
orang dari 32 anak yang diteliti mampu mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan yang lainnya
yang jumlahnya 17 orang belum mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan. Ketuntasan
belajar secara klasikal yang mampu dicapai hanya 46.88%. Jadi, masih banyak anak yang
memerlukan bantuan guru untuk membiasakan anak melakukan hal-hal yang bermanfaat yaitu
giat belajar untuk memperoleh hasil yang diharapkan.
2. Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus I
Semua kelemahan yang sudah dipaparkan dari kegiatan awal mulai diperbaiki pada siklus I
ini. Pada siklus ini metode pembelajaran dirubah, menggunakan metode yang bervariasi dan
menggunakan model yang konstruktivis yaitu model pembelajaran Kooperatif dengan
menggunakan Quis Team. Semua kekurangan yang ada diupayakan diselesaikan dengan
melakukan proses pembelajaran yang lebih berkualitas. Peneliti sebagai guru menghentikan cara-
cara menyikapi siswa dan mengupayakan merubah pengajaran menjadi pembelajaran,
menempatkan siswa pada posisi sentral.
Pada Siklus I diperoleh data dari hasil observasi adalah 19 orang dari 32 orang anak yang
diteliti sudah mencapai ketuntasan belajar sesuai harapan dengan ketuntasan secara klasikal
sebesar 59.38%. Sebaliknya masih ada juga banyak siswa yang belum memenuhi kriteria yang
ditetapkan yang jumlahnya 11 orang. Data tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan yang
dicapai pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yang dipersyaratkan. Karena itu
penelitian harus terus dilanjutkan ke siklus berikutnya. Hal yang masih menjadi kendala adalah
kurangnya penghargaan yang diberikan kepada mereka yang telah mencapai kategori berhasil. Di
samping itu untuk menanamkan kebiasaan belajar bagi siswa tidak bisa sehari dua hari tapi
dibutuhkan waktu yang cukup lama agar kegiatan bermanfaat dapat dilakukan secara spontan
dan otomatis oleh peserta didik.
3. Pembahsan hasil yang didapat dari data siklus II
Perbaikan proses belajar mengajar terus giat diupayakan. Semua kekurangan yang telah
dipaparkan panjang lebar pada siklus I diupayakan diperbaiki pada siklus II ini. Siswa yang
belum aktif di motivasi, diberi arahan-arahan, diberi berbagai tugas, media diupayakan dengan
menayangkan gambar-gambar yang menarik, metode yang bervariasi diupayakan giat dilakukan,
tanya jawab multiarah lebih dimaksimalkan, merubah cara pengajaran yang tradisional menjadi
yang modern, membaca berbagai buku yang mampu diperoleh, memvalidasi tes yang akan
digunakan, menumbuhkan persaingan yang sehat, memberi penghargaan bagi mereka yang
berhasil dengan menambah nilai sesuai kemampuan mereka.
Semua tindakan yang sudah maksimal pada pelaksanaan proses belajar mengajar di siklus II ini,
ternyata memperoleh hasil sesuai harapan. Rata-rata kelas yang diperoleh sudah mencapai 77.03
dengan ketuntasan belajar 88.13%. Dari data tersebut jelas dapat dibuktikan bahwa rumusan
masalah penelitian dan tujuan penelitian sudah dapat dipenuhi sehingga penelitian ini tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Simpulan
Bertumpu pada rendahnya prestasi belajar siswa yang disampaikan pada latar belakang
masalah, penggunaan model pembelajaran Kooperatif dengan menggunakan Quis Team
diupayakan untuk dapat menyelesaikan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar. Seberapa besar peningkatan yang dicapai sudah dipaparkan dengan jelas pada
akhir analisis. Dari hasil penelitian yang disampaikan di Bab IV dan melihat semua data yang
telah disampaikan, tujuan penelitian yang disampaikan di atas dapat dicapai dengan bukti
sebagai berikut:
1. Dari data awal ada 17 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun
menjadi 11 siswa dan siklus II hanya 6 siswa mendapat nilai di bawah KKM.
2. Dari rata-rata awal 69.58 naik menjadi 70.88 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi
77.03.
3. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 15 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih
banyak yaitu 21 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 26 siswa.
Dari semua data pendukung pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran dapat
disampaikan bahwa model pembelajaran Kooperatif dengan menggunakan Quis Team dapat
memberi jawaban yang diharapkan sesuai tujuan penelitian ini.
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